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Abstract

Critical thinking skills and psychological factors, such as self-efficacy, have received attention in
mathematics education. This study aimed to determine the levels of mathematical critical thinking
skills and self-efficacy and their relationship among eighth-grade students at a public junior high
school in Mataram City on Relations and Functions. This study employed a mixed methods
approach with an explanatory sequential design. The quantitative phase involved 84 students
selected using simple random sampling, while the qualitative phase involved 6 participants
representing variations in mathematical critical thinking skills and self-efficacy. Data were
collected through tests, a questionnaire, and interviews. Quantitative data were analyzed using
descriptive statistics, Spearman's rank correlation, and simple linear regression with
bootstrapping, while qualitative data were analyzed through data reduction, data display, and
conclusion drawing. Results indicated that both variables were at a moderate level. Spearman's
rank correlation coefficient of 0.771 (p = 0.000 < 0.05) indicated a positive, strong, and significant
relationship between self-efficacy and mathematical critical thinking skills. Qualitative findings
showed that students with higher self-efficacy tended to be more confident, persistent, and
reflective in solving mathematical problems. Thus, self-efficacy was positively and significantly
associated with mathematical critical thinking skills.

Keywords: mathematical critical thinking skills, mixed methods, self-efficacy, Spearman's rank
correlation.

Abstrak

Kemampuan berpikir kritis dan faktor psikologis, seperti self-efficacy, telah mendapat perhatian
dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kritis matematis, self-efficacy, serta hubungan keduanya pada siswa kelas VIII salah satu
SMP Negeri di Kota Mataram pada materi Relasi dan Fungsi. Penelitian menggunakan
pendekatan mixed methods dengan desain explanatory sequential. Tahap kuantitatif melibatkan
84 siswa yang dipilih menggunakan simple random sampling, sedangkan tahap kualitatif
melibatkan 6 subjek terpilih yang mewakili variasi kemampuan berpikir kritis matematis dan
self-efficacy. Data dikumpulkan melalui tes, angket, dan wawancara. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, korelasi Spearman Rank, dan regresi linear sederhana dengan
bootstrapping, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis dan
self-efficacy siswa berada pada kategori sedang. Koefisien korelasi Spearman sebesar 0,771 dengan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) menunjukkan hubungan positif, kuat, dan signifikan antara self-
efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis. Temuan kualitatif menunjukkan bahwa siswa
dengan self-efficacy lebih tinggi cenderung lebih yakin, tekun, dan reflektif dalam menyelesaikan
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masalah matematika. Dengan demikian, self-efficacy berhubungan positif dan signifikan dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis matematis, mixed methods, self-efficacy, korelasi
Spearman Rank.

1. PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kompetensi penting dalam
pembelajaran matematika karena membantu siswa memahami informasi, menganalisis
hubungan antarkonsep, mengevaluasi strategi penyelesaian, dan mengambil keputusan
secara logis. Ennis (1991) mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses berpikir rasional
dan reflektif yang berfokus pada penentuan apa yang harus diyakini atau dilakukan.
Lebih lanjut, Facione (1990) menjelaskan bahwa berpikir kritis mencakup kemampuan
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. Dalam
pembelajaran matematika, kemampuan tersebut diperlukan agar siswa tidak hanya
menggunakan rumus secara prosedural, tetapi juga mampu memahami makna masalah,
memilih strategi penyelesaian, memeriksa ketepatan jawaban, dan memberikan alasan
matematis yang logis (Mastuti et al., 2022; Monteleone et al., 2023).

Selain kemampuan kognitif, pembelajaran matematika juga menuntut keterlibatan
faktor psikologis yang dapat memengaruhi cara siswa menghadapi masalah. Salah satu
faktor tersebut adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997). Dalam
konteks pembelajaran matematika, self-efficacy berperan dalam menentukan keberanian
siswa untuk mencoba strategi penyelesaian, ketekunan dalam menghadapi soal yang
menantang, serta kemampuan mempertahankan usaha ketika mengalami kesulitan.
Dengan demikian, self-efficacy memiliki relevansi teoretis dengan kemampuan berpikir
kritis matematis karena keduanya berhubungan dengan proses memahami masalah,
memilih strategi, mengevaluasi solusi, dan membuat keputusan matematis.

Secara teoretis, keterkaitan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis
matematis dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory. Bandura (1997)
menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya berkaitan dengan cara
berpikir, pilihan tindakan, tingkat usaha, dan ketahanan dalam menghadapi hambatan.
Dalam konteks pembelajaran matematika, keyakinan tersebut dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif memahami masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi strategi,
dan mengambil keputusan. Keterkaitan ini juga dapat dilihat melalui perspektif
metakognisi, yaitu kemampuan individu untuk memantau dan mengevaluasi proses
berpikirnya sendiri (Flavell, 1979). Dengan demikian, self-efficacy dapat menjadi faktor
afektif yang mendukung keterlibatan siswa dalam aktivitas berpikir kritis matematis,
terutama pada aspek evaluation dan self-regulation (Liu et al., 2025; Wang et al., 2024).
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Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara self-efficacy
dan kemampuan berpikir kritis. Dehghani et al. (2011) menemukan adanya hubungan
positif dan signifikan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis. Nurazizah dan
Nurjaman (2018) juga menunjukkan bahwa self-efficacy berkorelasi dengan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMP. Hidayat dan Noer (2021) menemukan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat ditinjau dari tingkat self-efficacy
dalam pembelajaran matematika. Selain itu, Yohannes dan Chen (2024) menunjukkan
bahwa pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar matematika,
mathematics self-efficacy, dan kecenderungan berpikir kritis siswa. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy dan berpikir kritis matematis merupakan dua
konstruk yang saling berkaitan dalam pembelajaran matematika.

Penelitian terkait self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis masih menunjukkan
keterbatasan pada konteks dan level pendidikan. Studi pada jenjang perguruan tinggi
lebih dominan, seperti Dehghani et al. (2011) dan Acosta-Enriquez et al. (2025), yang
menyoroti keterkaitan self-efficacy dalam proses kognitif kompleks. Pada tingkat sekolah,
bukti empiris masih didominasi oleh konteks pembelajaran tertentu seperti
pembelajaran daring (Hidayat & Noer, 2021), materi spesifik (Nurazizah & Nurjaman,
2018), serta intervensi pembelajaran seperti RME (Hadiyawati et al., 2024) dan PBL
(Berliana et al., 2026). Selain itu, studi yang ada lebih banyak menguji efek model
pembelajaran terhadap self-efficacy dan berpikir kritis, seperti flipped RME (Yohannes &
Chen, 2024) dan peer assessment berbasis konstruktivistik (Wang et al., 2024), daripada
hubungan langsung antar variabel dalam setting pembelajaran reguler. Secara teoretis,
self-efficacy dipahami sebagai konstruk yang berkaitan dengan performa kognitif
termasuk berpikir kritis, di mana pengalaman keberhasilan dapat memperkuat self-
efficacy (Bandura, 1997) dan self-efficacy yang tinggi berkontribusi pada ketekunan
dalam proses berpikir kritis (Simorangkir & Raidil, 2025).

Berdasarkan wawancara awal dengan guru matematika di sekolah tempat penelitian,
siswa kelas VIII masih mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal yang
memerlukan penalaran dan berbeda dari contoh yang diberikan. Sebagian siswa belum
mampu memahami informasi secara menyeluruh, menentukan strategi penyelesaian,
serta memeriksa kembali jawaban secara mandiri. Guru juga mengamati bahwa
beberapa siswa cenderung ragu dan mudah menyerah ketika menghadapi soal yang
dianggap sulit. Kondisi ini menunjukkan perlunya mengkaji kemampuan berpikir kritis
matematis siswa sekaligus keterkaitannya dengan self-efficacy dalam konteks
pembelajaran matematika di sekolah tersebut.

Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut:
(1) bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa
dalam pembelajaran matematika? (2) apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa?
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain explanatory
sequential (Creswell & Creswell, 2023). Pada desain ini, data kuantitatif dikumpulkan
dan dianalisis terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan serta
analisis data kualitatif untuk memberikan penjelasan yang lebih mendalam terhadap
hasil kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis matematis, tingkat self-
efficacy, hubungan antara kedua variabel, serta bagaimana self-efficacy tercermin dalam
proses berpikir kritis matematis siswa.

Tahap kuantitatif menggunakan desain penelitian korelasional untuk mengkaji arah dan
kekuatan hubungan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis tanpa
memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026 di salah satu SMP Negeri di Kota Mataram,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Populasi penelitian berjumlah 506 siswa kelas VIII,
sedangkan sampel terdiri atas 84 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Pada tahap kualitatif, 6 siswa dipilih sebagai subjek wawancara secara
purposive berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan mempertimbangkan kategori
kemampuan berpikir kritis matematis (tinggi, sedang, dan rendah), keterwakilan kelas,
serta gender.

Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan berpikir kritis matematis dan angket self-
efficacy. Tes kemampuan berpikir kritis matematis disusun berdasarkan enam indikator
berpikir kritis menurut Facione (1990), yaitu interpretation, analysis, evaluation,
inference, explanation, dan self-regulation. Pengukuran self-efficacy menggunakan
General Self-Efficacy Scale (GSES) yang dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem
(1995) dengan skala Likert, sedangkan pedoman wawancara digunakan untuk
mengeksplorasi keyakinan, alasan, dan strategi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Seluruh instrumen telah divalidasi oleh dua orang ahli
menggunakan indeks Aiken's V dan menunjukkan validitas isi yang sangat tinggi,
dengan nilai V sebesar 0,967 untuk angket self-efficacy dan 0,900 untuk tes kemampuan
berpikir kritis matematis, sehingga seluruh instrumen dinyatakan layak digunakan
dalam penelitian.

Prosedur penelitian terdiri atas enam tahap sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1,
yaitu: (1) penyusunan, validasi, dan revisi instrumen; (2) pengumpulan data kuantitatif
melalui tes kemampuan berpikir kritis matematis dan angket self-efficacy; (3) analisis
data kuantitatif; (4) pemilihan subjek wawancara berdasarkan hasil analisis kuantitatif;
(5) pengumpulan dan analisis data kualitatif melalui wawancara; serta (6) integrasi
temuan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
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mengenai hubungan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis

Siswa.
Tahap Persiapan Pengumpulan Data Kuantitatif
+  Penyusunan Instrumen » *  Tes Berpikir Kritis
*  Validitas Instrumen *  Angket Self-efficacy

Analisis Data Kuantitatif

Analisis deskriptif (kemampuan berpikir kritis dan seff~
efficacy)

Pengelompokan siswa (tinggi, sedang, rendah)

Uji korelasi menggunakan Pearson atau Spearman Rank
Uji regresi dengan pendekatan bootstrapping

Pemilihan Subjek Wawancara

*  Tingkat kemampuan siswa (tinggi, sedang, rendah) | g
s Keterwakilan kelas
e Keterwakilan gender

1

Pengumpulan Data Kualitatif Analisis Data Kualitatif Integrasi Data
—_

Reduksi data, penyajian data, dan

Wawancara mendalam " <
penarikan makna atau kesimpulan.

Interpretasi hasil kuantitatif dan kualitatif

|

[ Penarikan Kesimpulan ]

Hubungan Seif-efficacy dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik kemampuan
berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa melalui nilai rata-rata, simpangan baku,
frekuensi, dan persentase. Karena data tidak berdistribusi normal, hubungan antara
kedua variabel dianalisis menggunakan korelasi Spearman Rank. Selanjutnya, regresi
linear sederhana dengan pendekatan bootstrapping digunakan untuk memperkuat
interpretasi hubungan antarvariabel. Data kualitatif dianalisis menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Temuan kualitatif kemudian diintegrasikan dengan hasil
kuantitatif pada tahap interpretasi untuk memberikan penjelasan yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis
matematis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self-efficacy Siswa

Berdasarkan hasil analisis data tes dan angket siswa, tingkat kemampuan berpikir kritis
matematis dan self-efficacy siswa didominasi oleh kategori sedang. Penyajian lengkap
distribusi tingkat kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa disajikan
pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self-Efficacy

Siswa

Variabel Mean SD Kategori  Frekuensi  Persentase
o Tinggi 16 19,05%
Kegr?gsp&iﬁeie;zlsk“ 64,2061 23,73 Sedang 55 65,48%
Rendah 13 15,48%
Tinggi 12 14,29%
Self-Efficacy 28,6905 5,77 Sedang 60 71,43%
Rendah 12 14,29%

Berdasarkan Tabel 1, baik kemampuan berpikir kritis matematis maupun self-efficacy
didominasi oleh kategori sedang. Sebanyak 65,48% siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis matematis pada kategori sedang, sedangkan 71,43% siswa memiliki self-efficacy
pada kategori yang sama. Dominasi kategori sedang pada kedua variabel menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan berpikir kritis matematis dan
keyakinan terhadap kemampuan diri pada tingkat yang cukup memadai, meskipun
masih terdapat sebagian siswa yang berada pada kategori rendah maupun tinggi.

3.2 Hubungan antara Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self-efficacy
Siswa

Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
kuat dan signifikan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
dengan koefisien korelasi sebesar 0,771 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy siswa, maka semakin tinggi
pula kecenderungan kemampuan berpikir kritis matematisnya. Keterkaitan antara
kedua variabel tersebut selanjutnya diperdalam melalui analisis regresi linear sederhana
dengan pendekatan bootstrapping, yaitu melalui model regresi pengaruh self-efficacy
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan model regresi pengaruh
kemampuan berpikir kritis matematis terhadap self-efficacy.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dengan Pendekatan Bootstrapping Pengaruh Self-
efficacy terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Variabel B Beta t Sig. Bootstrap Bootstrap 95%
Std. Error Sig. Confidence
Interval
Konstanta -30,314 - -3,805 0,000 7,846 0,000 -47,217 — -
16,645
Self- 3,294 0,801 12,100 0,000 0,256 0,000 2,842 — 3,838
efficacy

Dengan demikian, persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y = -30,314 + 3,294X

Keterangan:
Y = Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
X = Self-Efficacy
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dengan Pendekatan Bootstrapping Pengaruh
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis terhadap Self-efficacy

Variabel B Beta t Sig.  Bootstrap  Bootstrap 95%

Std. Error Sig. Confidence

Interval

Konstanta 16,198 - 14,727 0,000 1,382 0,000 13,457 —
18,880

Kemampuan 0,195 0,801 12,100 0,000 0,019 0,000 0,158 —
Berpikir Kritis 0,234

Matematis

Dengan demikian, persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y = 16,198 + 0,195X

Keterangan:
Y = Self-Efficacy
X = Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana dengan pendekatan bootstrapping
pada Tabel 2 dan Tabel 3, kedua model regresi menunjukkan koefisien regresi yang
bernilai positif dan signifikan (Bootstrap Sig. = 0,000 < 0,05). Pada model pertama, setiap
peningkatan skor self-efficacy diikuti oleh peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis yang diprediksi sebesar 3,294 satuan. Sebaliknya, pada model kedua, setiap
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis diprediksi diikuti oleh peningkatan
self-efficacy sebesar 0,195 satuan. Temuan ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara
self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis bersifat positif dan saling
menguatkan. Dengan demikian, hasil analisis regresi memperkuat temuan uji korelasi
Spearman Rank bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang kuat dan signifikan.
Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan tersebut,
hasil analisis kuantitatif selanjutnya didukung oleh temuan kualitatif melalui
wawancara dengan siswa.

Cabay - -
| _Hasid Panen « 0.5 X g6 = 48 \g/tanqman

Haga Jual . 32.000.00 X 48 = IS360m,00

Tomt _ ]
[ Hasl Poren 7 x 3¢ ~96 % [Honamn
Horga Jual * 12.000,00 % gb = I.752. o, o

Gambar 2. Potongan jawaban subjek 1

Peneliti: Mengapa tidak menjelaskan bagaimana perubahan hasil panen atau
harga jual memengaruhi pendapatan?

Subjek 1: Saya bingung, Kak. Saya tidak tahu harus memakai informasi yang
mana, jadi saya tidak kerjakan. Saya takut salah juga. Jadi, daripada
saya salah, saya tidak selesaikan.
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Gambar 3. Potongan Hasil wawancara dengan salah satu subjek 1
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Gambar 4. Potongan jawaban subjek 2

Peneliti: Mengapa tidak ada bagian yang menjelaskan kapan kedua paket
memiliki biaya yang sama, serta pada bulan ke berapa paket A lebih
menguntungkan dan pada bulan ke berapa paket B lebih
menguntungkan?

Subjek 2: Kak, saya kehabisan waktu, jadi saya langsung menjawab soal
berikutnya supaya semua jawaban saya terisi. Kalau waktunya lebih
banyak, saya yakin bisa menyelesaikan semua pertanyaannya.

Peneliti: Jadi, kalau waktunya ditambah, kamu yakin bisa menyelesaikannya?

Subjek 2: Iya, Kak, saya yakin. Karena pola soalnya mirip dengan soal nomor 1,
jadi kalau waktunya ditambah, saya pasti bisa menyelesaikannya.

Gambar 5. Potongan Hasil wawancara dengan salah satu subjek 2

Hasil wawancara pada Gambar 3 dan Gambar 5 mendukung temuan kuantitatif
mengenai adanya hubungan positif antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis
matematis. Pada Gambar 3, Subjek 1 mengungkapkan bahwa dirinya merasa bingung
dalam menentukan informasi yang harus digunakan serta takut melakukan kesalahan
sehingga memilih untuk tidak menyelesaikan soal. Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa keraguan siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan soal membuat
siswa memilih untuk tidak melanjutkan proses penyelesaian. Akibatnya, siswa tidak
melanjutkan proses berpikirnya untuk menganalisis informasi, menentukan strategi
penyelesaian, maupun mengambil keputusan. Temuan ini menunjukkan bahwa
keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya berkaitan dengan proses berpikir kritis
matematis yang ditunjukkan saat menyelesaikan masalah.

Sebaliknya, pada Gambar 5, Subjek 2 menyatakan bahwa dirinya yakin dapat
menyelesaikan bagian soal yang belum terjawab apabila diberikan waktu tambahan.
Keyakinan tersebut didasarkan pada pemahamannya bahwa pola soal serupa dengan
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soal yang telah berhasil diselesaikan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
keyakinan diri siswa muncul karena adanya pengalaman memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang telah dikerjakan. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam
memahami pola, menganalisis permasalahan, dan menyusun strategi penyelesaian turut
memperkuat self-efficacy yang dimilikinya.

Berdasarkan kedua hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa self-efficacy dan
kemampuan berpikir kritis matematis memiliki keterkaitan yang saling mendukung. Di
satu sisi, keyakinan diri yang tinggi mendorong siswa untuk tetap berusaha
menyelesaikan permasalahan, sedangkan di sisi lain pengalaman berhasil dalam
memahami dan menyelesaikan masalah matematika semakin memperkuat keyakinan
siswa terhadap kemampuan dirinya. Temuan ini sejalan dengan hasil analisis korelasi
dan regresi yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif
dan signifikan.

Integrasi antara data kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa hubungan antara
self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis tidak hanya tampak pada skor,
tetapi juga muncul dalam perilaku siswa ketika menyelesaikan soal. Siswa yang yakin
terhadap kemampuannya lebih mampu mempertahankan usaha, mengevaluasi strategi,
dan memperbaiki kesalahan. Sebaliknya, siswa yang kurang yakin terhadap
kemampuannya cenderung menghentikan proses berpikir sebelum melakukan analisis
dan evaluasi secara mendalam. Dengan demikian, self-efficacy berfungsi sebagai faktor
afektif yang mendukung keterlibatan siswa dalam aktivitas berpikir kritis matematis.

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan Social Cognitive Theory yang menjelaskan
bahwa self-efficacy memengaruhi cara individu berpikir, memilih tindakan, mengatur
usaha, dan bertahan dalam menghadapi hambatan (Bandura, 1997). Dalam
pembelajaran matematika, siswa yang memiliki keyakinan diri lebih kuat cenderung
lebih siap menghadapi soal yang menuntut penalaran, analisis, dan evaluasi. Temuan ini
juga dapat dijelaskan melalui perspektif metakognisi, karena siswa dengan self-efficacy
yang baik lebih mungkin memantau proses berpikirnya, mengevaluasi strategi yang
digunakan, dan merevisi jawaban ketika menemukan ketidaksesuaian. Oleh karena itu,
hubungan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis dapat dipahami
sebagai hubungan yang tidak hanya bersifat statistik, tetapi juga tercermin dalam proses
kognitif dan afektif siswa saat menyelesaikan masalah matematika.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis dan self-efficacy merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir kritis menggambarkan aspek kognitif
siswa dalam memahami, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan, dan
meregulasi proses berpikir. Sementara itu, self-efficacy menggambarkan aspek afektif
yang berkaitan dengan keberanian, usaha, ketekunan, dan keyakinan siswa dalam
menghadapi tugas matematika. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
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keberhasilan belajar matematika tidak hanya ditentukan oleh penguasaan konsep, tetapi
juga oleh keyakinan diri siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru matematika untuk
mengembangkan pembelajaran yang secara bersamaan memperkuat kemampuan
berpikir kritis dan self-efficacy siswa. Guru dapat memberikan soal kontekstual yang
menuntut analisis dan evaluasi, membiasakan siswa menjelaskan alasan matematis,
memberi kesempatan untuk memeriksa dan memperbaiki jawaban, serta memberikan
umpan balik yang konstruktif. Pembelajaran juga perlu dirancang secara bertahap agar
siswa memperoleh pengalaman keberhasilan yang dapat memperkuat keyakinan diri
dalam menyelesaikan masalah matematika.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII
salah satu SMP Negeri di Kota Mataram pada materi Relasi dan Fungsi secara umum
berada pada kategori sedang. Hal in1 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
mampu memahami informasi awal dan menyelesaikan sebagian proses berpikir kritis,
tetapi masih mengalami kendala dalam menganalisis informasi, mengevaluasi langkah
penyelesaian, menarik kesimpulan, menjelaskan alasan matematis, dan memeriksa
kembali jawaban. Tingkat self-efficacy siswa juga berada pada kategori sedang, yang
berarti siswa telah memiliki keyakinan diri yang cukup dalam menghadapi tugas
matematika, tetapi keyakinan tersebut belum sepenuhnya kuat ketika berhadapan
dengan soal yang menuntut penalaran, analisis, dan pengambilan keputusan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif, signifikan, dan kuat
antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan demikian,
hipotesis penelitian diterima. Siswa dengan self-efficacy yang lebih tinggi cenderung lebih
berani mencoba, lebih tekun menghadapi kesulitan, lebih yakin dalam memilih strategi,
serta lebih mampu mengevaluasi dan memperbaiki jawaban. Sebaliknya, siswa dengan
self-efficacy rendah cenderung mudah berhenti ketika menghadapi soal yang dianggap
sulit dan kurang berani melanjutkan proses analisis maupun pengambilan keputusan.
Temuan kualitatif memperjelas bahwa pengalaman keberhasilan dalam menyelesaikan
soal sebelumnya dapat memperkuat keyakinan siswa untuk menyelesaikan soal
berikutnya. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis perlu
dilakukan bersamaan dengan penguatan self-efficacy melalui pembelajaran yang
memberi ruang bagi siswa untuk bernalar, mencoba strategi, mengevaluasijawaban, dan
memperoleh pengalaman keberhasilan secara bertahap.
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dalam pengisian angket, pengerjaan tes, dan wawancara, serta para validator yang telah
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6. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa perlu dilakukan secara bersamaan dengan penguatan self-efficacy. Guru
matematika disarankan untuk merancang pembelajaran yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk memahami masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi strategi
penyelesaian, menjelaskan alasan matematis, serta memeriksa kembali jawaban.
Pembelajaran juga perlu memberikan pengalaman keberhasilan secara bertahap agar
siswa lebih percaya diri, tekun, dan berani menghadapi soal yang menuntut penalaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian
hanya dilakukan pada siswa kelas VIII di satu sekolah dan terbatas pada materi Relasi
dan Fungsi, sehingga hasilnya belum dapat menggambarkan kondisi siswa pada jenjang,
sekolah, atau materi matematika yang lebih luas. Selain itu, pengumpulan data
dilakukan dalam waktu terbatas sehingga terdapat kemungkinan beberapa siswa belum
menunjukkan kemampuan optimal saat mengerjakan tes atau menjawab angket. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas,
materi matematika yang berbeda, serta mempertimbangkan variabel lain seperti
motivasi belajar, minat belajar, kemampuan awal, gaya belajar, lingkungan belajar, atau
dukungan teman sebaya. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan desain
eksperimen atau penelitian pengembangan untuk menguji strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa secara
lebih terarah.
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